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Abstrak

Secara konseptual, two-tier mudarabah merupakan praktik fikih dalam bisnis
lembaga bank yang menjadi dasar pengembangan model sistem keuangan ekonomi
Islam modern. Dalam rwo-tier mudarabah, mekanisme profit and loss sharing
terintegrasi antara /mudarabah pada pendanaan dengan mudarabah pada pembiayaan.
Bank syariah diposisikan sebagai lembaga intermediari laksana manager investasi,
walaupun bank juga terlibat dalam investasi langsung didasarkan pada penyertaan
modal bank. Dalam praktik, two-fier mudarabahi  kurang berjalan efektif pada
pembiayaan yang sangat didominasi produk debt-financing. Hal tersebut menjadi
kritik besar di kalangan pakar dan peminat bank syariah. Ironisnya, kritik tersebut
menjadi hal yang kurang diperhatikan oleh praktisi bank syariah yang disebabkan
karena banyak faktor. Epistemologi bank syariah lebih mendahulukan shareholder
value daripada stackholder value, serta kultur sosial yang belum siap dengan produk
mudarabal secara total.

Kata kunci: two-tier mudarabah, bank svariah, lembaga intermediari, shareholder
value, stakeholder value

Abstract

Conceptually, two-tier rnudarabah 1s the practice of figh (jurisprudence) in the
business of bank institutions that become the basis for the development of modern
Islamic financial system. In two-tier mudarabah, profit and loss sharing mechanism
are integrated between mudarabah on liability side (funding) and rnudarabah on the
asset side (financing). Islamic (Shari’a) Bank is positioned as an intermediary
institution like investment manager, although the bank is also involved in directing
investment based on bank equity. In practice, two-tier rmudarabahi cannot work
effectively at financing because of the dominance of debt-financing products. This is
a major criticism among experts and Islamic banks practitioners. Ironically, the
criticism gets less attention from practitioners of Islamic banks due to many factors.
The epistemology of Islamic banks prioritizes sharecholder values rather than
stakeholder values. Moreover socio-culture has not been ready totally with the
products of mudarabah.

Keywords: #wo-fier mudarabah, —Islamic banking, intermediary institution,
shareholder value, stakeholder value
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A. Pendahuluan

Secara  konseptual, mudarabal
merupakan sistem transaksional yang
berkembang sejak pra Islam. Kemudian
eksistensinya dipraktikkan oleh para
sahabat yang ber-mudarabali  dengan
Yahudi dan Nabi tidak melarangnya.'
Mudarabah pun terkodifikasi dan menjadi
sistem nilai dalam fikih Islam sampai
sekarang.

Dalam transaksi keuangan modern,
mudarabalr merupakan  dasar-dasar
fundamental ~ perkembangan  sistem
ekonomi di lembaga keuangan. Prinsip
profit and loss sharing (PLS) dan equity
transaction  (transaksi  berkeadilan)
merupakan  aktualisasi  dari  akad
mudarabah. Seluruh lembaga keuangan
Islam modern, seperti bank, asuransi,
sekutitas (saham dan obligasi) semuanya
berbasis pada transaksi mnudarabah.

Keunikan  mudarabah  di  bank
syariah dibandingkan lembaga keuangan
syariah lainnya adalah mudarabah
menjadi serangkaian transaksional yang
bertahap seperti terpisah tapi menyatu
atau integratif. Secara teoritis, model
transaksional ini disebut o  ter
mudarabali, suatu model transaksi pada
sisi kewajiban, dana masuk dengan
kontrak mudarabah, dan pada sisi aset
atau pada saat bank menyalurkan dana
juga dengan kontrak mudarabah’

Model two  tier  mudarabal
merupakan gagasan paling awal yang
dimunculkan oleh para pakar ekonomi
untuk  membangun  sebuah  sistem
alternatif di perbankan dan keuangan
yang menolak sistem bunga. Two tier
mudarabal diproyeksikan sebagai
pendekatan dan perjuangan besar sistem
pembeda dengan  kapitalisme dan
sosialisme."

Dalam perkembangan, -efektifitas
two tier mudarabalr di bank syariah
banyak mendapatkan kritik yang cukup
serius.

M. Nejatullah Siddiqi, pemikir dan
penggagas two tier mudaraball justru
mengkritik eksistensi bank syariah pada
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saat ini. Sebagaimana dikutip oleh
Noman, Siddiqi sangat apresiatif terhadap
International Association of Islamic Bank
(TAIB, 1997)  yang  melaporkan
pengembalian 70% dari total aset. Namun
prestasi tersebut didapatkan melalui fived
return  berbasis pada  pembiayaan
murabahah dan jjarah Model profit and
foss sharing (PLS) tidak popular lagi di
kalangan praktisi perbankan. Padahal ia
membayangkan bahwa keuntungan yang
didapatkan oleh bank secara prinsip
bekerja sejatinya melalui model PLS
seperti nudarabah dan musyarakah.*Dari
laporan IAIB tersebut menunjukkan tweo
tier mudarabah tidak berjalan efektif pada
pembiayaan bank syariah.

Kritik yang substansial juga
dilontarkan oleh Salman Ahmed Shaikh,
Direktur Islamic Economics Project,
Sindh, Pakistan.’ [a  mengkritik
mekanisme pengambilan  keuntungan
pada mudarabah di bank Islam yang
berbasis pada profit sharing bukan pada
loss sharing, padahal mudarabah adalah
profit and loss sharing.*

Dari beberapa argumentasi di atas,
menarik  untuk  menulis two  ter
mudarabalr  dari  aspek  konseptual,
praktikal pada bank syariah di Indonesia.
Secara konseptual telah banyak tulisan
yang menjelaskan two tier mudarabal,
tapi perbedaan dalam tulisan ini adalah
secara  khusus menulis #wo  fier
mudarabalr dengan metode pendekatan
yang bersifat normatif, empiris didukung
data, kemudian disimpulkan dengan teori
hukum Islam yang terkait dengan
mudarabah.

B. Prinsip-prinsip Mudarabah
1. Pengertian

Secara  etimologi,  mudarabah
berarti potongan (al-gat’u), karena
pemilik modal memotong sebagian
keuntungannya jika hartanya untuk
diperdagangkan.”  Istilah  mudarabah
dipopulerkan ulama Iraq (Syafi’iyyah),
sedangkan wulama Hijaz (Hanafivah)
menyebutnya dengan al-girad/al-
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muqaradal;, namun tidak ada perbedaan
prinsip antara kedua istilah tersebut.”
Definisi mmudarabah menurut
beberapa pendapat:
Ibrahim Fadl ad-Dabu:

Pl mlly 4 T ) e s
Memberikan modalnya kepada pihak lain
vang hendak berniaga dengannva dan
membagi  keuntungan  di  antara

keduanya.
Wahbah al-Zuhaili:

2 050y cad mnd Yo bl ) WS oy O
s b st Ly S

Penverahan pemilik modal  kepada
pekerja  untuk tyjuan perniagaan. Di

antara mereka berbagi  keuntungan
sesuai perjanjian {(syarat).

Al-Sayyid Sabiq:
A ) Gl Bk O B sk o ik
OUEE B s e 5 0555 O B e 22
Il ﬁ;j./c
Akad kerjasama antara dua pihak, satu
pihak memberikan modal kepada lainnva
untuk berniaga. Kemudian keuntungan
dibagi antara mereka sesuai dengan vang
telah disepakati.

Afzalur Rahman:

A contract of co-partnership of

which the one parties (namely,
proprietor) is entitles to profit on
account of his stock, he being
denominated rabbil mal, proprietor
of the stock (which is termed ras
mal); and other partner is entitled
to a profit on account of his labour,
and this last is denominated the
darib (or manager) in so much as
he devices a benefit from his own
labor and endeavor. '~

Kontrak kerjasama satu pihak yang
disebut  propieter/rabbul  mal yang
berharap  keuntungan atas  modal
(stock/ra’s  al-mal) yang  dimiliki.
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Sedangkan pihak lain yang berharap
keuntungan atas pekerjaannya disebut
darib/manager. la boleh mendapatkan
keuntungan (benefit) dari pekerjaan dan
usahanya.

Dari beberapa definisi di atas, maka
terdapat beberapa komponen pokok
dalam rnudarabali yang berbeda-beda
dalam penyebutan, sebagaimana pada
tabel berikut:

el
reblb al-reel
pRprior

Capital skack Berefil

Al-Dabu berpendapat modal dalam
mudarabah harus berupa uang dan tidak
boleh berbentuk barang."” Sedangkan
penanggungan kerugian (/oss sharing)
menurut al-Zuhaili ditanggung oleh
pemilik modal saja. Karena pekerja telah
menanggung kerugian atas pekerjaan dan
jerih payahnya, sehingga tidak mungkin
pekerja juga menanggung kedua-duanya
(dengan cara tidak dibayar)."*

Dalam paradigma konvensional,
kontrak mudarabahi termasuk dalam
hubungan agency relationship, yaitu
proses pendelegasian wewenang oleh
pemilik perusahaan (principal) kepada
pthak manajemen untuk mengelola dan
mengambil berbagai kebijakan
perusahaan. Agency relationship berarti
perjanjian kontrak antara satu atau
beberapa orang pemilik perusahaan
{principal) dengan orang lain sebagai
wakil (agent/manajemen)  untuk
mencapai keuntungan maksimal."’

2. Landasan Hukum

Sharif ~ Chaudry berpendapat
landasan hukum mudarabali merupakan
kreasi para figaha'. Hal ini dilihat dari
tidak ada referensi dalam al-Qur’an, dan
sedikit hadis yang menjelaskan tentang
mudarabah secara eksplisit.'® Secara

praktik mudarabah atau
svirkah/musyarakahi  telah  menjadi
kebiasaan masyarakat sebelum
kedatangan Rasulullah Saw.,

sebagaimana termaktub dalam hadits:
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g S aX ey bW o il J6

BV 5B s e o8 adedy
Rasulullah Saw. bersabda.: saya termasuk
orang vang berserikat pada masa
Jahilivah. Maka jadilah kalian sebaik-

baik  bersvarikat, janganlah  kalian
meragukanku dan memusuhiku.

Kemudian  svirkah  ditetapkan
sebagai bagian dari bermuamalah Islam.
Secara umum, penetapan syariahnya
dirujuk pada dalil al-Qur’an:

V) ek B i il GB  nS D
Bk G by o Ual Lheg LT 5

Dan sesungguhnva kebanvakan dari orang-
orang vang berserikat ity sehagian moercka
herbuat zalim kepada schagian vang lain,
kecuali orang-orang vang beriman  dan
mengerjakan amal vang saleh, dan sangat
sedikitlah mercka ini,

Adapun secara khusus, dalil
mudarabali  sebagai  bagian  syirkah
merujuk pada:

o 8 e 0% 23N 3 O3, 0T
1%

Sebagian dari mereka orang-orang yvang
berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah Swit.

Ayat di atas (Q.S. 73: 20)
merupakan ayat yang paling banyak
dipergunakan sebagai legalitas praktik
mudarabah’ Imam al-Qurt ubi
menjelaskan maksud orang-orang yang
berjalan (al-mudaribin) di atas bumi

adalah  mereka  yang  melakukan
perjalanan untuk perniagaan.”'
Menurut Rachmat Syafe’i,

kekuatan Q.S. 73: 20 sebagai landasan
hukum rnudarabali dapat dijelaskan dari
kebiasaan = masyarakat  Irak  yang
menyebut mudarabah dengan ?-iiélia” N
T e L= (setiap yang melakukan
akad memiliki bagian dari laba), atau
pengusaha harus mengadakan perjalanan
(A% 1 @) dalam mengusahakan harta
modal tersebut.*
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Dari beberapa sumber di atas
menunjukkan landasan hukum
mudarabali  secara Kkesepakatan para
fukaha dirujukkan pada Q.S. 73 ayat 20
dan didukung dalil umum tentang svirkah
yaitu Q.S. Sad (38) ayat 24, Q.S. al-
Jumu’ah (62)* ayat 10, dan Q.S. al-
Bagarah (2) ayat 198.**

C. Two Tier Mudarabah di Bank
Syariah
1. Aspek Teoritik

Secara etimologis, two berarti dua,
dan tier berarti deret atau bertingkat.
Dalam kamus The free dictionary {on-
fine) dijelaskan #er is one of a series of
rows placed one above another (salah
satu dari serangkaian baris ditempatkan
satu di atas yang lain).”> Secara
idiometik, rwo fier berarti dua tahap.*®
Imaduddin, Dosen Fakultas Ekonomi Ibn
Khaldun Bogor, mengutip #wo #ier dari
Tal El Din mengartikan two fier dengan
dua pintu.”’ Jika secara lengkap ditulis
two tier mudarabali menurut Yusuf
Wibisono, Dosen Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, merupakan sistem
sisi kewajiban dan aset dari neraca bank
secara penuh diintegrasikan.”"

Two tier mudarabali merupakan
konsep awal perbankan Islam, di mana
struktur transaksi mudarabah
dipraktikkan dalam dua tingkat. Pertama,
deposan scbagai rabh al-mal dan bank
sebagai mudarib. Kedua, bank sebagai
rabh  al-mal dan nasabah sebagai
mudarib™

Two tier mudarabah pertama kali
dicetuskan oleh M. Nejatullah Siddiqi
dalam bukunya Issues in Islamic Bank
pada tahun 1983.°" Two tier mudarabal
merupakan model bagi hasil {profit
sharing) pada kewajiban (fiability) dan
aset {asset) di bank yang diproyeksikan
untuk menggantikan sistem bunga.
Dengan model #two tier mudarabah maka
basis dari bisnis utama bank syariah
dalam mencari dana publik dan
menyalurkan dana pada pengusaha adalah
dengan mekanisme mudarabal, dengan
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harapan berdampak positif terhadap
sistem bank Islam yang efisien, adil, serta
stabil. ™'

Dari definisi di atas, dapat
dijelaskan twe tier mudarabah merupakan
akad atau transaksi mudarabah di bank
syariah. Di mana bank syari’ah pada sisi
kewajiban (fiability) atau pada produk
pendanaan (funding) sebagai mudarib,
sedangkan pada sisi aset atau pada
produk pembiayaan (financing) bank
sebagai safib al-mal,

Mohsin S. Khan dan Abbas
Mirakhor, Wakil Direktur dan Direktur
Departemen Riset International Monetary
Fund (IMF), menjelaskan model two tier
mudarabah dibangun untuk memberikan
para investor (salub al~mal) dengan
likuiditas, keamanan, serta profitabilitas
yang memadai.™

Mervyn K. Lewis, Profesor pada
University of South Australia, Adelaide,
Australia dan Latifa M. Algaoud, Menteri
Keuangan dan Ekonomi Babhrain,
menjelaskan tujuan two-ticr mudarabah
atau triple mudarabah scbagai aktifitas
perbankan syariah yang menjalankan
transaksi keuangan tanpa bunga, halal,
serta tidak merusak.”

Dari beberapa penjelasan di atas,
mekanisme tweo tier mudarabahl dapat
dijelaskan dengan alur gambar berikut:

Two Tier Mudarabah |

 Mudarabah “Madsabah

T — ,iq\m\ .
endana:

Mudarib S al |

¢
Pembiayaan
Moudarib

(liability)

Transformasi mendasar model e
tier mudarabal dengan teori mudarabah
adalah pada pola hubungan 2 kontrak
yang disatukan.

Mudarabahh  secara  fighivvah
merupakan kontrak bilateral, antara sa2/ib
al-mal dan mudarib. Konsep bilateral
terlihat  dalam  penjelasan  rukun
mudarabah pada ulama Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah yang mencantumkan
‘agidain (dua orang yang berakad) yaitu
malik dan ‘amif>*
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Sedangkan tweo tier mudarabah
merupakan model nudarabalr  yang
bersifat multilateral atau dalam bahasa
Lewis #riple  mudarabah®  Karena
bersifat multilateral, maka dalam twe ticr
mudarabali, rukun ‘agidain  seakan
bertransformasi menjadi  ‘wgada atau
‘agidun yaitu 3 yang berakad. Yaitu safb
al-mal (fund-investor) dengan mudarib
sekaligus sebagai safub al-mal (bank)
yang bekerjasama dengan mudarib (fund-
user) sebagai satu kesatuan. Oleh
karenanya, keuntungan {76/ yang
dibagikan kepada sa2fib al-nal (fund-
investor) harus merupakan representasi
dari keuntungan mudarib kedua (fund-
user) bukan dari mudarib pertama (bank).
Artinya dalam two tier mudarabal
mudarib sebagai pihak ¢‘agid) yang dapat

menciptakan keuntungan (ribfy)
sesungguhnya bukan bank syariah, tapi
mudarib pada pembiayaan

(nasabah/enterprenuer). Bank  hanya
sebagai agent yang menjalankan fungsi
lembaga intermediari.

Transformasi rmudarabah di atas
dikembangkan sebagai kebutuhan pada
transaksi bisnis keuangan di bank syariah.
Menurut  Siddiqi, model #wo  tier
mudarabali  mendapat  pertentangan
terutama dari Muslehudin.’*Kebolehan
model two tier mudarabah yang bersifat
multilateral atau tripel/ mudarabah secara
fighiyyah dapat dirujuk pada al-Zuhayli.
la menulis mudarabahi pada dasarnya
akad yang mirip dengan Jjiarah Karena
dalam rnudarabahr  terdapat  mudarib
laksana ‘amif yang secara sah boleh
mendapatkan kuntungan dari bagian
pekerjaannya.”’ Dari aspek ini berarti
mudarabah tidak harus dalam sektor riil
tapi juga dalam sektor jasa. Karena model
two tier mudarabah mensiratkan posisi
bank bukan the real mudarib tapi sebagai
agent seperti musta jir. Atas dasar itu,
two tier mudarabalh merupakan konsep
transformasi fikih nyata selama tidak
melakukan pelanggaran seperti gharar,
serta mudarabali  yang tidak jelas
(mudarabah majhulah).*
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2. Aspek Praktik

Searah dengan fungsi lembaga
intermediari, bank syariah merupakan
lembaga keuangan (financial enterprise),
perusahaan yang terdiri dari berbagai
sumber daya ekonomi (resources) dan
manajemen {imanagerial skill) dalam
memproduksi barang atau jasa.’® Dengan
kata lain, bank syariah secara aspek
keperusahaan tidak berbeda dengan bank
konvensional. Akan tetapi, sebagaimana
ditegaskan A. H. M. Sadeq, bank Islam
tidak sekedar  sebagai  financial
intermediary, tapi harus merevolusi
bisnis dengan prinsip sharing profit and
losses. ™

Di  Indonesia, bank syariah
mempraktikkan mudarabali pada dua
jalur sebagaimana pada model #wo tier
mudarabah. Pertama, pada pendanaan,
mudarabalr  diimplementasikan dalam
produk saving account/demand deposit
atau jenis tabungan dengan target tertentu
(targeted saving). Seperti tabungan haji,
tabungan pendidikan dan sebagainya.
Mudarabah  pada  pendanaan  juga
dipraktikkan untuk investment account
yaitu transaksi yang bersifat investasi,
seperti  deposito.  AMudarabahi  pada
pendanaan telah diperkuat dengan Fatwa
DSN-MUL* dan undang-
undang. ¥Kedua, pada  pembiayaan,
mudarabah dipraktikkan merujuk pada
Pasal 25 angka 1 hurufa UU No. 21/2008
tentang Perbankan Syariah dan Fatwa No.
07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan nudarabah.

Dari dua aspek di atas, two fier
mudarabali  secara  yuridis  telah
terlegalisasi sebagai bagian produk bank
syariah di Indonesia yang merujuk pada
hukum positif yaitu undang-undang
perbankan dan bank Indonesia, serta
hukum normatif (penguat) yaitu fatwa
DSN-MUI, KHES (Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah), serta peraturan
lainnya seperti Peraturan Bank Indonesia
(PBI). Namun demikian, data Bank
Indonesia dari tahun 2008-2012, realisasi
mudarabah pada pembiayaan merupakan
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yang  paling kecil dibandingkan
musyarakah dan murabahah.
Komposisi Pembiayaan
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah 2008-2012

Tithun

Akl 2008 2009 210 2011 2012
Asicliratfuil 0203 G397 5631 10.229 I 1.527
Alusvarabal e 10412 14.624 | 5960 20157
Afsirabulrand 22 456 26321 37505 $6.363 H3426

Ket.: jumlah dalam miliar rupiah.™
Padahal dari aspek pendanaan atau
dana yang masuk ke bank syariah,
produk berbasis mudarabaii merupakan
produk yang paling banyak dapat
mengumpulkan dana.
Komposisi Dana Pihak Ketiga (DPK)
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah 2008-2012

Tahun

Akl 2008 2009 2010 2011 2012
Afugaraiiah 11.513 14,513 19,570 27293 34,455
paeda Tabungn
Afugaraiiah 200143 29,595 635,333 F0.306 32319
el Deposita

Ket.: jumlah dalam miliar rupiah.”

Two tier mudarabah yang sejatinya
merupakan tranformasi ideal fikih dalam
dunia bisnis belum dijadikan sebagai
basis islamisasi lembaga keuangan di
Indonesia. Ironisnya, pengabaian
terhadap #wo tHier mudarabah  telah
menjadi gejala umum perbankan Islam di
dunia.

Zulkilfi Hasan, Dosen dan Pensarah
Kanan pada Universiti Sains Islam
Malaysia, menjelaskan kerangka o fier
mudarabah yang berbasis pada keadilan
telah terdominasi oleh kerangka debt-
based yang pada dasarnya merupakan
produk alternatif*® Padahal menurut
Abdullah M. Noman, two tier mudarabalh
merupakan model pembeda bank Islam
dengan bank konvensional. Karena dalam
model ini, sistem mobilisasi dan
pemanfaatan dana yang berbasis pada
mudarabali  diatur secara  integratif,
sedangkan dalam bank konvensional
terpisahkan. Akan tetapi pada praktik,
bank  syariah  mengambil = model
pengembalian secara tetap (fix refurn).*
Mekanisme yang seakan mirip dengan
karakteristik model bunga (intertest).

Penelitian Munawar Igbal dkk.
yang didukung oleh International
Development Bank (IDB) terhadap 10
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bank Islam terbaik di beberapa Negara
pada tahun 1994-1996.*" Hasil penelitian
menunjukkan one tier mudarabah multi

investasi sangat mendominasi
dibandingkan dengan Hwo tier
mudarabah. ¥ Rata-rata pembiayaan

terakumulasi pada murabahal sebesar
70,19 persen, sedangkan rmudarabah
hanya 7,29 persen. Bahkan Bahrain
Islamic Bank melakukan pembiayaan
dengan rata-rata hanya 1,93 persen,
dengan inurabahalr mencapai 92,63
persen.” Kemudian penelitian Iqbal
dikembangkan oleh Habib Ahmed
sebagai teori model smudarabahr  bukan
two tier mudarabal tapi one tier
mudarabah dengan multiple investment.
Model ini dibangun karena bank Islam
menghadapi  problem  praktik dan
operasional dengan profit and loss
sharing pada sisi asser. Kemudian bank
Islam memilih model pembiayaan dengan
pendapatan tetap (fix-income).””

Muhammad Ayub, Direktur
Pelatihan, Pengembangan dan Aspek
Syariah pada Institute of Islamic Banking
and Insurance (IIBI) London menjelaskan
two tier mudarabah yang memungkinkan
lembaga  keuangan  syariah  untuk
melakukan bisnis perdagangan dan sewa
untuk mendapatkan keuntungan dan
secara langsung keuntungan tersebut
didistribusikan untuk penabung/investor
merupakan bagian proses evolusinya
yang berkembang menjadi model
serbaguna (versatile mode).”"\

Dari berbagai data yang
menunjukkan praktik pembiayaan bank
syariah berbasis pada debi-financing dan
leasing dengan model pengambilan
keuntungan yang fix (tetap) menunjukkan
two tier mudarabal sebagai transformasi
fikih dalam bisnis telah berevolusi.

Munawar Igbal dkk. menyebut
dengan model One Tier Mudarabah Multi

Investasi gagasan yang lahir
dilatarbelakangi pada masa awal
perbankan Islam yang mengalami

kesulitan dalam mempraktikkan model
produk tradisional mudarabahr  dan
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musyarakah, Atau dalam bahasa fikih
sebagai kondisi darurat. Atas dasar
darurat tersebut, bank syariah melakukan
evolusi terhadap model dan instrumen
yang tidak berbasis pada prinsip svirkah
tapi pada jual beli (al-murabahalydebt-
financing) dan jasa (fjaralvleasing).

Dalam perkembangan, model baru
yang sesungguhnya alternatif justru
menjadi model utama. Pada pola
hubungan deposan dan bank tetap
berbasis pada mudarabah tapi pada
hubungan bank dengan pengusaha (dalam
pembiayaan) menggunakan multi prinsip
seperti mudarabah, musyarakal, ijaraf,
murabahah, salam, serta  istisna’>
[ronisnya, multi prinsip pada pembiayaan
tersebut  telah menciptakan  fungsi
mudarabalr  dan  musyarakahh  yang
sebenarnya produk primer tergantikan
oleh produk sekunder.

D. Problematika Transformasi 7we
Tier Mudarabalh di Bank Syariah
1. Regulasi

Regulasi yang berkembang di
berbagai Negara termasuk di Indonesia
telah menempatkan inudarabalr bukan
sebagai produk tunggal bank syariah, tapi
bersanding dengan transaksi jual beli dan
sewa menyewa.”> Keragaman produk
pembiayaan tersebut telah berdampak
pada eksistensi two tier mudarabah
tergantikan One Tier Mudarabahr Multi
Investasi.

Pada aspek kebolehan secara fikih,
tentu  bank syariah tidak  wajib
melaksanakan two  tier  mudarabal
sebagai model dominan. Tapi praktisi
bank syariah seharusnya melihat pada
substansi, kehadiran bank syariah adalah
untuk  menciptakan  keadilan  dan
produktifitas, di mana hal tersebut sangat
terwakilkan pada mudarabah  secara
integratif di pendanaan dan pembiayaan
sebagaimana pada two tier mudarabah

Pebisnis bank syariah dalam
melaksanakan akad tidak sekedar melihat
pada aspek kebolehan berdasar hukum
formal tapi juga melihat pada aspek
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substansi bank Islam dikembangkan.
Kaidah fikih:

3l BLISU Y labls spaiall all (3 55
Dalam hal transaksi atau akad vang
dilihat  adalah  nguan dan  isinva

(subtansi) tidak hanva kalimat dan
penjelasan (formal).

Dari kaidah tersebut, praktisi bank
syariah harus memperhatikan substansi
produk yang dijalankan. Tidak hanya
melihat hukum formal dari regulasi,
fatwa DSN-MUI, Dewan Pengawas
Syariah (DPS) serta tidak ada pengaduan
svariah compliance maka secara otomatis
produk-produk yang dipraktikkan tanpa
batas dan pengendalian.

2. Basis Keuntungan Bank Syariah

Terdapat dua  model  basis
pengambilan keuntungan dalam bank,
shareholder value dan stakeholder value.
Kasper Wittrup dan Jesper Agerholm
Jensen dari  Universitas  Aarhuss,
Denmark, menjelaskan shareholder value
berasal dari pandangan setiap individu
mengejar keuntungan dari kekayaannya.
Setiap orang mencari keuntungannya
secara maksimum, sehingga modal akan
diinvestasikan yang terbaik. Pandangan
shareholder value berawal dari pemikiran
Adam Smith (1723-1790)> dalam meraih
keuntungan telah menjadi dominan
sampai sekarang.’*Gerard Charreaux dan
Philippe Desbrieres dari Universite de
Bourgogne Prancis menjelaskan
shareholder value juga digunakan oleh
Castanias dan Helfat pada tahun 1991.
Shareholder value sebagai pola hubungan
(relationships) manajer dan pemilik
modal (shareholder). 57

Shareholder values berorientasi
hanya pada pemegang saham atau bank.
Bank syariah dalam memaksimalkan
keuntungan cenderung hanya untuk
pemegang saham saja (institusi bank).
Artinya fungsi mudarabah menjadi tidak
seimbang, karena hanya berbasis pada
salah satu pihak yang berakad yaitu
bank.**
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Adapun model stakeholder values
merupakan model ideal. Stakeholder
value adalah nilai  mengutamakan
keadilan kepada semua pihak.”® Dalam
konteks #wo tier rmudarabah, dengan
stakeholder value maka bank syariah
dalam pengambilan keuntungan dan
pembagian keuntungan harus
mengembangkan nilai-nilai yang berbasis
keadilan untuk setiap pelaku ¢ ‘agidun),
yaitu  nasabah pendanaan (safib al-
mal/fund saveri/investor), bank
(mudarib/sahib  al-maf), serta nasabah
pembiayaan {mudarib/fund-user).

Menurut Zulkifli Hasan, bank
syariah  cenderung  mempraktikkan
shareholder value. Hal ini dapat dilihat
pada  mudarabahi  pendanaan  yang
diuntungkan adalah mudarib (bank), tapi
pada saat pembiayaan yang diuntungkan
adalah  safib  al-mal (bank) juga.
Shareholder value telah berimplikasi
pada bank syariah dalam pengambilan
keuntungan masih beroperasi dengan
kerangka ekonomi kapitalis.*®
3. Agency Problem

Noman mengutip State Bank of
Pakistan pada laporan Financial Stability
Review tahun 2007-2008 telah terjadi
keengganan (reluctance) sebagian bank
syariah untuk melaksanakan pembiayaan
berbasis pada eguity financing yang
disebabkan  faktor = utama  agency
problem.” Agency  problem merupakan
problem klasik dalam pembiayaan bank
syari’ah dalam pembiayaan dengan profit
and loss sharing seperti mudarabah.
Problem bank sebagai agen pada tingkat
kemungkinan jika menggunakan produk
berbasis rmudarabahi yang disebabkan
oleh beberapa hal, seperti asymmetric
information  problem  (kecenderungan
sebagian pihak yang menguasai informasi
lebih banyak tidak bersikap jujur,”* side
streaming (nasabah menggunakan dana
tidak sesuai dalam kontrak,” serta
adverse selection yaitu mudarib pada
fund-user atau pembiayaan memilih
sistem PLS hanya untuk bisnis beresiko
tinggi (high risk) dan revenue rendah,
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sedangkan terhadap bisnis dengan
keuntungan tinggi dan beresiko rendah
enggan dengan PLS, tapi dengan rate
interest.

Agency problem merupakan akar
daripada twe tier mudarabah di bank
syariah berevolusi menjadi one tier
mudaraball multi investasi. Proses evolusi
semakin berkembang sampai sekarang
dengan melihat pada eksistensi Dewan
Pengawas Syariah yang kurang berjalan
efektif. Chapra pun tidak segan untuk
mengkritik eksistensi bank syariah yang
tidak dapat melepaskan dari tradisi bank
konvensional. Akad produknya tidak
secara optimal berbasis syariah yang
disebabkan oleh peran Dewan Pengawas
Syariah (DPS) sangat lemah dalam
mengkontrol akad.”

E. Penutup

Model two tier mudarabah sebagai
konsep awal bank syariah merupakan
transformasi fikih dalam bisnis yang
spektukaler.  Konsep  yang  dapat
memadukan nilai keuntungan secara
integratif antara safub al-mal pada

Catatan Akhir:

! Maulana Hasanuddin dan Jaih Mubarok,
Perkembangan Akad Musyarakah, cet. | (Jakarta:
Kencana, 2012}, hlm. 50.

® Selain mudarabah, bank juga diizinkan
menerima demaind deposits yang tidak menerima
return dan bank berhak mengenakan biaya.
Dengan skema ini, tidak ada reserve requirement
yang dibutuhkan. Model ini seperti tabungan
wadl ‘ah dan Safe Deposit Box (SDB).

* Mohammad Nejatullah Siddigi, “Islamic
Banking and Finance in Theory and Practice: A
Survey of State of the Art”, dalam Jowrnal of
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February 2006, hlm. 3.

* Abdullah M. Noman, “Imperatives of
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pendanaan  (figbility) dan  mudarib
pcmbiayaan (assef). Model two tier
mudarabaft juga mengartikan sebagai
basis pengembangan stakeholder value
atau metode pengambilan keuntungan
yang berbasis profit and loss sharing
untuk semua yang berakad sehingga
terjadi keadilan, terutama rnudarib pada
pembiayaan (fund-uiser).

Seiring evolusi bank Islam, model
two tier udarabali yang sejatinya
primer, telah tergeser oleh model
alternatif one tier mudarabah multi
investasi. One tier mudaraball multi
investasi yaitu model transaksasional
pendanaan berbasis pada mudarabah tapi
pada pembiayaan berbasis multi investasi
(produk) yang dalam pengambilan
keuntungannya menggunakan pendapatan
tetap (fix-income), sehingga nasabah
pembiayaan wajib untuk selalu dapat
memberikan keuntungan kepada pihak
bank. Evolusi inilah yang kemudian oleh
Siddiqi  sebagai pencetus iwo  tier
mudarabah tidak segan untuk mengkritik
eksistensi bank syariah.
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